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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran populasi dan potensi kerbau Moa di 
Pulau Moa kabupaten Maluku Barat Daya, Propinsi Maluku. Penelitian dilaksanakan mulai bulan 
Juli sampai Agustus 2012. Materi penelitian adalah 120 peternak sebagai responden. Penelitian 
dilaksanakan dengan metode survei dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa natural increase (NI) mencapai 20,84% dan nilai net 
replacement rate (NRR) kerbau Moa jantan dan betina sama, yaitu 200%. Potensi kerbau Moa 
yang dapat dikeluarkan setiap tahun tanpa mengganggu populasi yang ada sebesar 6,53% atau 
setara dengan 466 ekor jantan dan 7,68% setara dengan 690 ekor betina. Sisa replacement stock 
(jantan muda) sebesar 5,22% setara dengan 236 ekor, betina muda sebesar 7,66% setara dengan 
688 ekor. Dinamika populasi kerbau Moa kurun waktu tahun 2012 sampai 2017 diprediksi 
mengalami peningkatan rata-rata setiap tahun sebesar 15,84% dan pada tahun 2017 populasi 
dapat diestimasi sebanyak 23.682 ekor dengan potensi ternak muda jantan dan betina sebesar 
13.525 ekor. 

Kata Kunci: Kerbau Moa, Sebaran populasi, Potensi kerbau 

ABSTRACT 
 The objective of this study was to determine the distribution of the population and the 
potential of Moa buffalo at Moa Island in Southwest Maluku regency, Maluku Province. The 
experiment was conducted from July to August 2012. The research material was 120 farmers as 
respondents. Research was carried out by using the method of purposive sampling. The results 
showed that the natural increase (NI) was 20.84% and the value of net replacement rate (NRR) Moa 
buffalo male and female were similar (200%). Moa buffalo that can be issued per year without 
disturbing the existing population was about 6.53% or equivalent to 466 heads of males and 7.68% 
equivalent to 690 head of female. Replacement stock (young males) was 5.22% that equivalent to 
236 heads and young females being 7.66% or 688 heads. The dynamic population of Moa buffalo at 
the period of 2012 - 2017 was predicted to increase as many as 23,682 heads with 13,525 heads of 
young males and females. 

Keywords: Buffalo Moa, Population distribution, Buffalo potential

PENDAHULUAN 
Indonesia mempunyai berbagai 

bangsa kerbau (Hasinah, 2009), sesuai 
dengan nama tempat seperti; Kerbau 
Pampangan/Sumatera Selatan); Kerbau 
Binanga (Tapsel/Sumut); Kerbau rawa (di 
Sumatera dan Kalimantan); Kerbau 
Benuang (Bengkulu); Kerbau Belang 
Tanatoraja (Sulsel); Kerbau Sumbawa 

(NTB); Kerbau Sumba (NTT); Kerbau Moa 
(Maluku). Kerbau-kerbau tersebut 
termasuk dalam bangsa kerbau lumpur 
(swamp buffalo). 

P r o s p e k  p e n g e m b a n g a n 
peternakan suatu daerah akan terlaksana 
dengan baik apabila didukung oleh 
potensi sumber daya yang memadai di 
daerah tersebut. Potensi sumberdaya  
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Natural Increase  = (% kelahiran 
/tahun ) - (%kematian/tahun) 
% Kelahiran = (jumlah kelahiran 
/tahun) / (jumlah populasi/tahun) x 
100% 
% Kematian = (jumlah kelahiran 
/tahun) / (jumlah populasi/tahun) x 
100%    

3.   Potensi ternak dihitung menggunakan 
Sistem Proyeksi (Gurnadi, 1988).  

4. Nilai Net Replacemnet Rate (NRR) 
diperoleh dari perbandingan ternak 
muda calon pengganti dibagi dengan 
kebutuhan ternak pengganti per tahun 
x 100%. 
NRR    = [perbandingan ternak 
muda calon pengganti/ Kebutuhan 
ternak pengganti] x 100% 
NRR jantan = [perbandingan ternak 
muda calon pengganti/Kebutuhan 
ternak pengganti] x 100% 
NRR betina = [perbandingan ternak 
muda calon pengganti/Kebutuhan 
ternak pengganti] x  100%

5. Dinamika populasi di estimasi dari 
data populasi di Kabupaten Maluku 
Barat Daya pada waktu tertentu 
dihitung dengan model Turner and 
Young (1969) :  

rmt  N = N e   t o 

dimana  : 
N  =ukuran populasi pada t

tahun ke-t
N  = ukuran populasi awal o 

Rm  = l a j u  p e r t u m b u h a n 
intrinsik 

t  = interval waktu (tahun)  
e       = natural logarithms  (2,72) 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pulau Moa merupakan satu pulau 

dari 48 pulau dalam wilayah administrasi 
Kabupaten Maluku Barat Daya. Luas 

2wilayah pulau Moa sebesar 349 Km  atau 
349.000 ha. Pulau Moa berada pada 

0 ” 0 0 0127 ,46  – 128 , ” LS dan 8 ,06” - 8 ,16” 14
BT serta berada sekitar 5 meter di atas 
permukaan laut. 
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Tabel 2. Nilai net replacement rate kerbau Moa di pulau Moa Tahun 2012 

Uraian  

A. Jantan   
a. Ramalan jantan muda yang hidup umur 2 tahun (%)  10,44  
b. Kebutuhan jantan pengganti (%)   5,22  

Net replacement rate   200  
B. Betina   

a. Ramalan betina muda yang hidup umur 2 tahun (%)   15,33  
b. Kebutuhan betina pengganti (%)    7,66  

Net Replacement Rate 200 
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Tabel 1. Natural Increase kerbau Moa di Pulau Moa

Uraian Rata-rata 

Tingkat Kelahiran   
a. Terhadap induk (%) 81,14 
b. Terhadap populasi (%) 26,01  

Tingkat kematian ternak   terhadap populasi (%)  
5,17  

Natural Increase (NI) (%) 20,84 

 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa tingkat kelahiran 26,01% dan tingkat kematian populasi 
5,17% sehingga didapatkan nilai natural increase sebesar 20,84%. 

Sumber : Data primer diolah (2013)
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Tabel 3. Komposisi Kerbau Moa Tahun 2007 – 2011

Tahun Kerbau Dewasa Pedet Populasi Pertumbuhan (%) Jantan Betina 
2007 6763 8211 2049 17023 -  
2008 7933 9714 3273 20920 22,89 
2009 8092 10369 4551 23012 11,0 
2010 7810 9021 4198 21029 -9,13 
2011 9261 10541 5511 25313 20,37 
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Tabel 4. Potensi Ternak Dihitung Menggunakan Sistem Proyeksi (5 tahun)

 
Komposisi 

Populasi 
Dasar 
(2012) 

Populasi Terhitung 

2013 2014 2015 2016 2017 

Dewasa jantan  1138 1489 1684 3055 3950 4536 
Dewasa betina 2299 2861 3351 5742 7579 8996 
Muda jantan    746 712 1956 1956 1956 1956 
Muda betina   1096 1154 3169 3169 3169 3169 
Anak jantan  712 1956 1956 1956 1956 1956 
Anak betina  1154 3169 3169 3169 3169 3169 
Jumlah  7145 11341 15285 19047 21780 23682 

 Sumber : Data Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Maluku Barat Daya (2012), 
populasi   dalam satuan ekor.  

  Tabel 5. Dinamika Populasi Ternak Kerbau Moa selama 5 Tahun 

No 
(ekor) 

Rm 
(%) 

R0 
(ekor/tahun) 

Nt 
(ekor) 

Lf 
(Tahun) 

Betina Pengganti 
(ekor ) 

Betina Afkir 
(Ekor) 

2299 71,04 1,485 3616 2,09 950 485 

 
Keterangan : 
Nt =jumlah induk yang siap berproduksi pada waktu t (ekor)
Rm =tingkat penambahan ternak per tahun
No =jumlah populasi awal induk (induk)
Ro =banyaknya induk pengganti yang dihasilkan oleh seekor induk selama hidupnya
L   =umur rata-rata betina pada saat beranak pertama kali,f
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Sumber : Data primer diolah (2013)
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Ilustrasi 1. Mutasi Ternak Kerbau Moa    jantan     betina
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Tabel 6. Mutasi kerbau Moa di Pulau Moa Kabupaten Maluku Barat Daya Tahun 2012 

Komposisi 
J u m l a h 

Ekor Satuan Ternak % 
Mati/Mortalitas  
Anak  

a. jantan 
b. betina  

  
 

54  
75 

 
  

13,5 
18,75 

 
  

14,59 
20,27 

Muda/dara  
a. jantan 
b. betina 

   
25  
21 

  
12,5  
10,5 

  
6,75  
5,67 

Dewasa 
a. jantan 
b. betina 

  
91 
104 

  
91  

104 

  
24,59  
28,10 

Pengeluaran Ternak    
Anak  

a. jantan 
b. betina  

  
8  
0 

  
2  
0 

  
2,19  

0 
Muda/dara  

a. jantan 
b. betina 

  
14  
11 

  
7  

5,5 

  
3,83  
3,01  

Dewasa 
a. jantan 
b. betina 
 

  
185  
147 

  
185  
147  

  
50,68  
40,27 

Kelahiran Ternak     
Anak  

a. jantan 
b. betina  

  
712  
1154 

  
284,8  
461,6  

  
27,37  
61,84  

Muda/dara  
a. jantan 
b. betina 

  
0  
0 

  
0  
0  

  
0  
0  

Dewasa 
a. jantan 
b. betina 

  
0  
0 

  
0  
0  

  
0  
0  

T o t a l     
a. jantan 
b. betina 

1089  
1512 

504,8  
747,35 

41,86  
58,13 
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Komposisi 

J u m l a h 

Ekor Satuan Ternak Persentase (%) 

Anak  
Jantan  
Betina    

  
709  
1150 

  
177,25  
287,5 

  
9,96  

16,15 
Sub total  1859 464,75 26,11 

Muda/dara  
Jantan  
Betina  

   
743  
1090 

  
371,5  
545 

  
10,43  
15,31 

Sub total  1833 916,5 25.74 
Dewasa 

Jantan  
Betina  

  
1135  
2291 

  
1135  
2291 

  
15,94  
32,2 

Sub total  3426 3426 48,14 
Total     

 Jantan  
 Betina  

2587  
4531 

1683,75  
3123,5 

36,33 
63,66 

 

Tabel 7. Struktur Populasi Kerbau Moa di Pulau Moa Tahun 2012
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Sumber : Data primer diolah (2013)

Sumber : Data primer diolah (2013)
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